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 Sex education for children remains a contested issue, often regarded 

as taboo and in conflict with cultural and religious values. The film 

OMG 2 (2023) represents this debate through a clash of discourses 

between traditional Indian knowledge rooted in ancient Hindu 

teachings and modern Western perspectives that tend to silence 

discussions on sexuality. This study employs Teun A. Van Dijk’s 

Critical Discourse Analysis on five key scenes to examine three 

dimensions: textual structure, social cognition, and social context. The 

findings reveal that the film constructs an opposition between Hindu-

based openness and conservative views that perceive sex education as 

a moral threat. This tension reflects the influence of colonialism and 

conservative values in Indian society while criticizing the lack of sex 

education that increases children’s vulnerability. The study concludes 

that OMG 2 serves not only as entertainment but also as a medium of 

social critique emphasizing the urgency of early sex education. These 

findings contribute academically to discourse studies in film and 

provide practical reflection for developing culturally sensitive yet 

child-centered sex education strategies. 
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 Pendidikan seks bagi anak masih diperdebatkan karena dianggap tabu 

dan berbenturan dengan nilai budaya serta agama. Film OMG 2 (2023) 

merepresentasikan isu ini melalui pertarungan wacana antara 

pengetahuan tradisional India yang bersumber dari ajaran Hindu kuno 

dan pengetahuan modern Barat yang cenderung menutup pembahasan 

seksualitas. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Wacana 

Kritis Teun A. Van Dijk pada lima adegan utama film untuk 

menganalisis dimensi struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. 

Hasilnya menunjukkan bahwa film ini membangun oposisi antara 

keterbukaan berbasis tradisi Hindu dan pandangan konservatif yang 

men-tabukan pendidikan seks. Ketegangan tersebut merefleksikan 

pengaruh kolonialisme dan nilai konservatif dalam masyarakat India 

sekaligus mengkritik minimnya edukasi seks yang berdampak pada 

kerentanan anak. Penelitian menyimpulkan bahwa OMG 2 berfungsi 

tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai medium kritik sosial 

yang menegaskan pentingnya pendidikan seks sejak dini. Temuan ini 

diharapkan memberi kontribusi akademik bagi kajian wacana film 

serta menjadi bahan refleksi praktis dalam merumuskan strategi 

pendidikan seks yang peka budaya namun berpihak pada kepentingan 

anak. 
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Dijk, Pendidikan Seks, Film 

OMG 2, India 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

mailto:rulynurafryansyah11@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 02, No. 03, Tahun 2025, Hal. 715-724, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

 

716 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 
  

Corresponding Author: 

Ruly Nur Afriyansyah 

Universitas Bangka Belitung 

E-mail: rulynurafryansyah11@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 

India sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia menghadapi 

tantangan serius dalam bidang pendidikan. Data World Population Review mencatat bahwa 

India memiliki 1,4 miliar penduduk pada 2024, dengan tingkat kelahiran tertinggi mencapai 

satu bayi setiap detik (Savitri, 2024). Tingginya populasi menuntut kualitas pendidikan yang 

lebih baik, termasuk pendidikan seks yang hingga kini masih dianggap tabu. Padahal, menurut 

Lestari (2020: 30), pendidikan seks sejak dini penting untuk memberikan pemahaman tentang 

anatomi reproduksi sekaligus menanamkan nilai moral, etika, dan agama. Suhasmi dalam 

Haryono, dkk. (2018: 26–27) menegaskan bahwa pendidikan seks harus diajarkan bertahap 

sesuai usia, agar anak mampu mengenali diri dan menjaga batasan tubuhnya. 

Namun, realitas di India menunjukkan masih rendahnya pemahaman tersebut, sehingga 

berkontribusi pada tingginya kasus kekerasan seksual. Data National Crime Records Bureau 

melaporkan hampir 90 kasus pemerkosaan per hari pada 2022, termasuk ribuan korban dari 

kelompok Dalit dan Adivasi (Equality Now, 2021; Anbar, 2022). Kondisi ini menunjukkan 

adanya krisis perlindungan anak akibat minimnya edukasi seks yang komprehensif. 

Konteks inilah yang diangkat dalam film OMG 2 (2023) karya Amit Rai, yang 

menghadirkan perdebatan mengenai pendidikan seks melalui kisah Kanti Sharan Mudgal dan 

putranya, Vivek. Dengan rating 7,5/10 di IMDb, film ini tidak hanya menawarkan hiburan, 

tetapi juga kritik sosial yang menyoroti pentingnya keterbukaan dalam pendidikan seks. 

Beberapa adegan bahkan menyinggung warisan kitab Hindu kuno yang sebenarnya telah 

membicarakan seksualitas secara terbuka, namun kemudian dibungkam oleh pengaruh 

kolonialisme Barat (Bestfy, 2023: 286). 

Relevansi film ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan konteks Indonesia. Cohen dan 

Kuvalanka dalam Wijaya, dkk. (2021: 232) menyebut masyarakat Indonesia masih menilai 

seks sebagai hal tabu, sehingga sering dikaitkan dengan pornografi. Riset Durex Indonesia 

(2019) menunjukkan 84% remaja usia 12–17 tahun belum memperoleh edukasi seks, yang 

berdampak pada meningkatnya seks pranikah, penyakit menular, hingga kehamilan di luar 

nikah. Fenomena ini menegaskan bahwa perdebatan mengenai pendidikan seks tidak hanya 

terjadi di India, tetapi juga relevan di Indonesia. 

Film dalam perspektif sosiologi berfungsi sebagai media edukasi sekaligus refleksi 

sosial (Ahmadi, 2020: 13). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus menganalisis pertarungan 

wacana pendidikan seks dalam OMG 2 menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis 

model Teun A. Van Dijk, yang mencakup tiga dimensi: struktur teks, kognisi sosial, dan 

konteks sosial (Eriyanto, 2009: 224). Dengan kerangka ini, penelitian bertujuan mengungkap 

bagaimana pendidikan seks direpresentasikan sekaligus diperdebatkan dalam ruang wacana 

film. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Wacana 

Kritis (AWK) yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

dianggap paling relevan untuk menggali makna dan interpretasi sosial yang terkandung dalam 

objek penelitian. Seperti yang dikemukakan Creswell (2009) dalam Kusumatuti (2019), 

penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mengeksplorasi serta memahami makna yang 

dikonstruksi oleh individu maupun kelompok terkait suatu masalah sosial atau kemanusiaan. 

Prosesnya melibatkan penyusunan pertanyaan, penetapan prosedur, pengumpulan data dari 

sumber tertentu, analisis data secara induktif dari tema khusus menuju tema umum, hingga 

interpretasi makna temuan. Dalam konteks ini, penelitian diarahkan pada upaya memahami 

pertarungan wacana pendidikan seks bagi anak sebagaimana direpresentasikan dalam film 

OMG 2. 

Fokus penelitian terletak pada wacana yang menampilkan pertarungan pendidikan seks 

bagi anak, terutama dalam adegan persidangan yang menggambarkan perdebatan mengenai 

urgensi pendidikan seks. Objek yang diteliti adalah film OMG 2 (2023) sebagai sumber utama 

representasi wacana. Untuk menunjang analisis, penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari film, sedangkan data 

sekunder berasal dari berbagai literatur tambahan berupa artikel, buku, jurnal, maupun karya 

akademik lain yang relevan. Integrasi kedua jenis data tersebut memungkinkan penelitian 

menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua strategi utama, yaitu observasi teks dan studi 

kepustakaan. Observasi teks dilakukan secara non-partisipan dengan cara menonton film OMG 

2 secara berulang untuk memastikan tidak ada detail yang terlewat. Peneliti kemudian 

mendokumentasikan adegan penting melalui teknik tangkap layar dan mencatat dialog maupun 

elemen audiovisual yang berkaitan dengan wacana pendidikan seks. Analisis tidak hanya 

berfokus pada percakapan antartokoh, tetapi juga pada ekspresi, gestur, hingga aspek visual 

yang menyertai adegan. Sementara itu, studi kepustakaan dilaksanakan dengan menelaah 

literatur akademik maupun populer yang relevan. Literatur yang dipilih mencakup teori, 

penelitian terdahulu, artikel, serta dokumentasi film yang dapat memperkaya perspektif dan 

menambah kedalaman analisis. 

Teknik analisis data menggunakan kerangka AWK Van Dijk yang memadukan dimensi 

struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Analisis struktur teks dilakukan pada tiga 

tingkatan, yakni struktur makro yang menyoroti tema utama wacana, superstruktur yang 

menekankan pada kerangka dan alur dialog, serta struktur mikro yang mencakup detail 

linguistik seperti aspek semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. Analisis kognisi sosial 

digunakan untuk memahami bagaimana ideologi, pengetahuan, serta pengalaman para tokoh 

dalam film memengaruhi produksi wacana mengenai pendidikan seks. Selanjutnya, analisis 

konteks sosial diarahkan untuk mengaitkan representasi dalam film dengan latar sosial, budaya, 

dan historis yang lebih luas, termasuk pengaruh kolonialisme dan konservatisme dalam 

masyarakat India. 

Dengan memadukan ketiga dimensi analisis tersebut, penelitian ini bertujuan 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana film OMG 2 membangun 

pertarungan wacana antara pengetahuan tradisional India dan pengetahuan modern Barat 
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terkait pendidikan seks bagi anak. Hasil analisis diharapkan tidak hanya memberikan 

kontribusi akademik dalam kajian wacana film, tetapi juga menegaskan pentingnya pendidikan 

seks sebagai isu sosial yang memerlukan perhatian serius dalam masyarakat kontemporer. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menganalisis bagaimana film OMG 2 merepresentasikan pertarungan wacana antara 

pengetahuan tradisional India vs pengetahuan modern barat dalam isu pendidikan seks bagi 

anak. Pendekatan yang digunakan adalah Analisis Wacana Kritis dari Teun A. Van Dijk dengan 

tiga dimensi. Inti dari analisis Teun A. Van Dijk adalah menyatukan ketiga dimensi wacana, 

yaitu struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial, Struktur mikro mencakup aspek 

semantik, sintaksis, stilistika, dan retoris yang membentuk cara penyampaian wacana dalam 

adegan, ke dalam satu kesatuan analisis. Ketiga dimensi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dan di analisis secara bersama-sama dalam analisis Van Dijk (Eriyanto, 2018). 

 

1. Struktur Teks 

Analisis struktur teks dalam film OMG 2 memperlihatkan bagaimana wacana 

pendidikan seks dibingkai melalui tiga tingkatan: makro, superstruktur, dan mikro. Pada 

struktur makro, tema utama yang diangkat adalah pertarungan wacana antara keterbukaan 

tradisi India kuno dengan moralitas kolonial Barat yang men-tabukan seksualitas. 

Superstruktur film menampilkan alur yang konsisten, dari konflik personal Kanti, perdebatan 

di ruang publik, hingga puncak pada putusan hakim yang merefleksikan perubahan sosial. 

Sementara itu, struktur mikro menyoroti penggunaan bahasa, pilihan kata, retorika, dan gaya 

dialog yang kuat dalam menyampaikan pesan. Misalnya, pernyataan hakim bahwa “anak-anak 

tidak bisa dilindungi lewat ketidaktahuan” menunjukkan makna semantik bahwa pendidikan 

seks merupakan hak anak, bukan ancaman moral. Dengan demikian, struktur teks secara 

keseluruhan berfungsi sebagai alat yang efektif dalam menggeser pemahaman masyarakat 

mengenai pendidikan seks dari sesuatu yang tabu menjadi kebutuhan mendesak. 

 

2. Kognisi Sosial 

Dimensi kognisi sosial dalam film ini menekankan bagaimana model mental kolektif 

masyarakat India mengenai seksualitas terbentuk oleh warisan kolonialisme, norma agama, dan 

nilai budaya. Tokoh Kanti menjadi representasi transformasi kognitif: dari orang tua yang 

awalnya memandang pendidikan seks sebagai tabu, ia beralih menjadi advokat keterbukaan 

setelah menyadari dampak negatif dari ketidaktahuan. Perubahan ini menggambarkan 

dekonstruksi terhadap pengetahuan lama yang represif menuju kesadaran baru yang lebih 

humanis dan protektif terhadap anak. Film juga menegaskan bahwa pengetahuan tradisional 

India, seperti ajaran dalam Kamasutra dan Ayurveda, sejatinya tidak menolak pembahasan 

seksualitas, melainkan kolonialisme yang menanamkan moralitas kaku. Dengan begitu, OMG 

2 merepresentasikan proses rekonstruksi kognisi sosial yang lebih progresif, berbasis tradisi 

lokal sekaligus selaras dengan tuntutan modernitas. 
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3. Konteks Sosial 

Analisis konteks sosial menunjukkan bahwa wacana pendidikan seks dalam OMG 2 

tidak hadir dalam ruang hampa, melainkan lahir dari tarik menarik antara nilai tradisional, 

pengaruh kolonial Barat, serta dinamika masyarakat India kontemporer. Seksualitas yang 

dulunya dipandang terbuka dalam budaya India berubah menjadi tabu akibat kolonialisme yang 

membawa moralitas Victoria. Film ini hadir sebagai ruang perlawanan terhadap warisan 

tersebut, menawarkan kembali keterbukaan pengetahuan seksual dalam kerangka budaya lokal. 

Jika dibandingkan dengan Indonesia, situasi serupa juga terlihat: tabu budaya dan faktor 

religius kerap menjadi penghalang dalam penerimaan pendidikan seks. Karena itu, film ini 

menekankan pentingnya strategi edukasi yang peka terhadap nilai agama dan budaya agar bisa 

diterima oleh masyarakat luas. Dengan demikian, OMG 2 tidak hanya menjadi tontonan, tetapi 

juga alat refleksi sosial untuk menantang konstruksi lama dan membuka ruang dialog baru 

mengenai pendidikan seks bagi anak. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa film OMG 2 merepresentasikan pertarungan wacana 

yang kompleks mengenai pendidikan seks bagi anak di India. Dengan menggunakan analisis 

wacana kritis Van Dijk, ditemukan bahwa pada level struktur teks, film menampilkan dua 

wacana yang berlawanan: pengetahuan tradisional India yang terbuka terhadap seksualitas dan 

pengetahuan modern yang dipengaruhi moralitas kolonial dan konservatif. Pada level kognisi 

sosial, film ini menggambarkan transformasi cara pandang tokoh utama, dari seorang ayah 

yang awalnya menilai seksualitas tabu menjadi aktor wacana yang mendorong keterbukaan 

demi melindungi anak. Sementara pada level konteks sosial, film memperlihatkan bahwa 

perdebatan pendidikan seks tidak terlepas dari tarik menarik kekuasaan, agama, budaya, dan 

negara. OMG 2 menegaskan bahwa pendidikan seks merupakan hak anak sekaligus sarana 

perlindungan, bukan penyimpangan. 

 

Saran  

Hasil penelitian ini merekomendasikan beberapa hal. Bagi akademisi, penting untuk 

terus mengembangkan kajian kritis terhadap media populer, khususnya film, karena media 

tidak hanya menggambarkan realitas sosial tetapi juga membentuk wacana yang memengaruhi 

kesadaran publik. Bagi pembuat kebijakan, pendidikan seks seharusnya diposisikan bukan 

sekadar persoalan moral, melainkan bagian dari hak anak, kesehatan reproduksi, dan 

perlindungan terhadap kekerasan seksual. Sedangkan bagi masyarakat, film ini dapat menjadi 

pemicu diskusi lebih terbuka mengenai pentingnya pendidikan seks sejak dini, agar tabu tidak 

lagi menjadi penghalang bagi perlindungan anak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek kajian, misalnya dengan membandingkan representasi pendidikan seks di 

berbagai media atau budaya lain, guna memperkaya perspektif tentang produksi dan 

pertarungan wacana seksualitas anak. 
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